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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Strategi Pembelajaran Ekstrakurikuler Pencak
Silat
1. Strategi Pembelajaran
a. Pengertian Strategi
Strategi adalah “rencana yang cermat mengenai kegiatan
untuk mencapai sasaran khusus”. Selain itu strategi juga bisa
diartikan sebagai langkah-langkah yang sistematis dalam
melaksanakan rencana secara menyeluruh dan berjangka panjang
dalam mencapai suatu tujuan. Strategi merupakan sebuah cara atau
sebuah metode, secara umum strategi memiliki pengertian garis
besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang
telah ditentukan.™®
Strategi juga dapat diartikan istilah teknik dan taktik
mengajar. Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam
mengimplementasikan suatu metode. Taktik adalah gaya seseorang
dalam melaksanakan suatu teknik atau metode tertentu. Sedangkan
mengenai bagaimana menjalankan strategi, dapat ditetapkan
berbagai metode pembelajaran. Upaya-upaya menjalankan metode

pembelajaran guru dapat menentukan teknik yang dianggapnya

18 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta,2002), hal.5.

17
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relevan dengan metode dan penggunaan teknik guru
memiliki taktik yang mungkin berbeda antara guru yang satu
dengan guru yang Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk
membuat siswa belajar, sehingga situasi tersebut merupakan
peristiwa belajar (even of learning) yaitu usaha untuk terjadinya
perubahan tingkah laku siswa. Perubahan tingkah laku dapat

terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkungan.

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar peserta didik, antara aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar peserta didik inilah yang sering disebut
interaksi pembelajaran. Adapun pengertian pembelajaran itu
sendiri adalah kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran

lainnya.*®

b. Pengertian Pembelajaran
Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat
siswa belajar, sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa
belajar (even of learning) yaitu usaha untuk terjadinya perubahan

tingkah laku siswa. Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena

9 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2007), hal.128.
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adanya interaksi antara siswa dengan lingkungan.”

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar peserta didik, antara aktivitas mengajar
guru dan aktivitas belajar peserta didik inilah yang sering disebut
interaksi pembelajaran. Adapun pengertian pembelajaran itu
sendiri adalah kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.

c. Pengertian Strategi Pembelajaran
Kamp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah
suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Senada dengan pendapat di atas, Dick dan Carey juga
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu set materi
dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama

untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.”*

Dari penjabaran definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran suatu cara, taktik atau upaya dalam bertindak

atau melakukan sesuatu, yang dirasa tepat dengan yang akan

% Sunhaji, Konsep Manajemen Kelas dan Implikasinya Dalam Pembelajaran, ( Jurnal
Kependidikan: Vol. Il No. 2, 2014), hal. 32-34

2L Ali Asrun Lubis, Konsep Strategi Belajar Mengajar Bahasa Arab. ( Jurnal Darul llmi:
Vol. I No. 2, 2013), hal. 202.
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dilakukan maupun pembelajaran. Alasan penulis memilih
menggunakan strategi bukan metode, cara, taktik dan lain
sebagainya adalah karena strategi mempunyai cakupan penjabaran
yang lebih luas, dalam membentuk karakter di butuhkan berbagai

cara.

2. Pembelajaran Ekstrakurikuker
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian Ekstra
adalah tambahan diluar yang resmi. Sedangkan Kurikuler adalah
bersangkutan dengan kurikulum. Jadi, pengertian ekstrakurikuler
adalah kegiatan luar sekolah pemisah atau sebagian ruang lingkup
pelajaran yang diberikan di perguruan tinggi atau pendidikan
menengah tidak merupakan bagian integral dari mata pelajaran
yang sudah ditetapkan dalam kurikulum.?

Saleh mengemukakan bahwa program ekstrakurikuler
merupakan kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan diluar jam
pelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan,
pengembangan, bimbingan dan pembiasaan siswa agar memiliki
kemampuan dasar penunjang.?®

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan siswa

di luar kegiatan belajar mengajar di sekolah yang sangat potensial

22 penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal.336.

28 Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 170.
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untuk menciptakan siswa-siswa yang kreatif, berinovasi, trampil,
dan berprestasi. Kegiatan ekstrakurikuler ini sangat signifikan,
karena banyak siswa yangpintar merupakan siswa yang pandai
membagi waktu dengan banyak aktivitas yang dilakukannya

sehingga membuatnya menjadi anak yang cerdas.

Kegiatan  ekstrakurikuler  berperan  sebagai media
pembinaan dan pengembangan bakat, minat dan kemampuan para
peserta didik yang mencakup nilai-nilai cukup penting bagi
pendewasaan dan kemajuan dirinya. Dalam hal ini di sinyalir
bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat meredam kenakalan remaja,
karena salah satu penyebab kenakalan remaja adalah pergaulan.
Dengan aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler waktu mereka
dapat diisi dengan kegiatan positif dan menganggap bahwa sekolah
atau lembaga pondok pesantren sebagai penyalur minat dan bakat

mereka.?*

Dari penjabaran tentang eksrtrakulikuler diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa ekstrakulikuler merupakan suatu pembelajaran
yang dilakukan diluar jam pelajaran dikelas non akademis. Hal ini
untuk mengembangkan, menggali serta menggali bakat, potensi

siswa yang mempunyai bakat dibidangnya.

24 Zulkarnain , Transformasi Nilai—Nilai Pendidikan Islam , (Yogyakarta : Pustaka
pelajar, 2008), hal .62.
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b. Hakekat Ekstrakulikuler
Setiap sekolah umumnya memiliki ekstrakurikuler. Sesuai
dengan namanya, ekstrakurikuler diadakan di luar jam sekolah.
Menurut Kathy Paterson, melalui kegiatan ekstrakurikuler, siswa
dapat dikenal dari sisi yang sama sekali berbeda. Ekstrakurikuler
adalah kegiatan di luar jam pelajaran yang berupa kegiatan
olahraga, sains, atau kegiatan pengembangan minat dan bakat

lain.?®

Dari penjabaran diatas ekstrakulikuler sangat berpengaruh
dalam menggali potensi setiap siswa dan dapat mengantarkan

siswa untuk menunjukkan suatu prestasi non akademis.

c. Tujuan dan Fungsi Kegiatan Ekstrakulikuler
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan, pasti tidak lepas dari
aspek tujuan, Karena suatu kegiatan yang diakukan tanpa jelas
tujuannya, maka kegiatan itu akan sia-sia. Tujuan Ekstrakurikuler
Menurut departemen agama republik Indonesia memiliki tujuan

sebagai berikut®:

a. Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu

mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama

®Arijal Haris Martopo, Tingkat Keterampian Dasar Pencak Silat Siswa Peserta
Ekstrakurikuler Pencak Silat SMK MUHAMMADIYAH 2 MOYUDAN, (Yogyakarta: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2016), hal. 20.

®Departemen Agama Republik Indonesia, Kurikulum Madrasah Aliyah, Petunjuk
Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
1994), hal. 10.
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dan mampu mengamalkan dalam perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan budaya.

Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota
masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan
lingkungan sosial, budaya, dan alam semesta.

Menyalurkan dan mengambangkan potensi dan bakat peserta
didik agar dapat menjadi manusia yang beraktifitas tinggi dan
penuh karya.

Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggung
jawab dalam menjalankan tugas.

Menumbuh kembangkan akhlak islami yang mengintegrasikan
hubungan dengan Allah, Rasul, manusia, alam semesta dan diri
sendiri.

Mengembangkan sensitifitas peserta didik dalam melihat
persoalanpersoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan
yang proaktif terhadap permasalahan sosial dan dakwah.
Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan
untuk komunikasi dengan baik, secara verbal dan non verbal.
Melatih kemampuan peserta didik untuk bekerja dengan sebaik-
baiknya secara mandiri maupun kelompok.

Menumbuh kembangkan kemampuan peserta didik untuk
memecahkan masalah sehari-hari.

Sedangkan Fungsi kegiatan Ekstrakurikuler dalam hal ini
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yaitu melaksanakan atau menyelenggarakan suatu kegiatan, urgensi
fungsi dari suatu kegiatan adalah sebuah keniscayaan, karena jika
suatu kegiatan tidak mempunyai fungsi, maka kegiatan tersebut

akan sia-sia.

Kegiatan ekstrakurikuler ~memiliki  beberapa fungsi

diantaranya yaitu":

a. Fungsi pengembangan adalah fungsi kegiatan ekstrakurikuler
untuk mengembangkan kemampuan dan kreatifitas anak didik
sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka.

b. Fungsi Sosial
Fungsi sosial adalah fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial
anak didik.

c. Fungsi Rekreatif
Fungsi rekreatif merupakan fungsi kegiatan ekstrakurikuler
untuk mengembangkan suasana rileks, menggembirakan, dan
menyenangkan bagi anak didik, yang menunjang proses
perkembangan.

d. Fungsi Persiapan Karir
Fungsi persiapan karier yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler
untuk mengembangkan kesiapan karier anak didik. Menurut

Jamal Ma“mur kegiatan ekstrakurikuler memiliki beberapa

27 1bid, hal.12.
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fungsi yakni fungsi pengembangan, fungsi sosial, fungsi
rekreatif dan fungsi persiapan karier.

Dari penjabaran tujuan dan fungsi ekstrakurikuler penulis
menyimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat membawa
siswa untuk terjun dalam dunia kerja setelah lulus sekolah
dengan suatu potensi yang dimilikinya dalam persiapan karir

dimasa depan.

3. Pencak Silat
a. Pengertian Pencak Silat

Pencak silat merupakan olahraga yang menuntut
kedisiplinan, baik ketika sedang berlatih maupun sedang
bertanding. Pencak silat termasuk ilmu bela diri. Pencak silat
merupakan olahraga yang melibatkan kontak tubuh (full body
contact). Bela diri bukan hanya pukulan dan tendangan. Bela diri
juga mengandung kedisiplinan, kepatuhan, dan menonjolkan sifat
kependekaran yang mengutamakan moral. Jadi, bela diri bukan
menyerang, tetapi mempertahankan diri dan bukan sengaja

menendang dan memukul orang lain.?®

Olahraga ini bertujuan membela diri serta menjaga
keselarasan terhadap lingkungan hidup di sekitar dalam rangka

meningkatkan iman dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

%8 Asep Kurnia Nenggala, Pendidikan Jasmani, olahraga, dan Kesehatan untuk Kelas VII
Sekolah Menengah Pertama, (Grafindo Media Pratama, 2006), hal. 44.
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Pencak silat juga dapat membentuk sikap dan kepribadian,
kemampuan berinisiatif, dan kemampuan dalam pengambilan
keputusan yang tepat dalam waktu yang relatif singkat. Pencak
Silat merupakan sistem beladiri yang diwariskan oleh nenek
moyang sebagai budaya bangsa Indonesia sehingga perlu
dilestarikan, dibina, dan dikembangkan. Indonesia merupakan

negara yang menjadi pusat ilmu beladiri tradisional pencak silat.?

Dapat disimpulkan bahwa pencak silat merupakan suatu
seni peninggalan nenek moyang dalam bentuk bela diri yang

berguna untuk membentuk sikap kerohanian maupun jasmani.

b. Hakekat Pencak Silat

Hakekat Pencak Silat Pencak Silat Merupakan salah satu
budaya asli bangsa Indonesia, dimana sangat diyakini oleh para
pendekarnya dan pakar pencak silat bahwa masyarakat Melayu saat
itu menciptakan dan mempergunakan ilmu bela diri ini sejak di
masa prasejarah. Karena pada masa itu manusia harus menghadapi
alam yang keras dengan tujuan mempertahankan kelangsungan
hidupnya (survive) dengan melawan binatang ganas dan berburu
yang pada akhirnya manusia mengembangkan gerak-gerak bela

diri.*°

? |rwansyah, Pendidikan Jasmani, olahraga, dan Kesehatan untuk Kelas X Sekolah
Menengah Atas, (Grafindo Media Pratama, 2006), hal. 47.

%0 Amjad dan Silvia, Teori dan Praktek Pencak Silat, (IKIP BUDI UTOMO MALANG,
2016), hal. 1.
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Pencak silat adalah warisan budaya bangsa Indonesia yang
lahir sejak peradaban manusia di bumi pertiwi. Perkembangan
pencak silat adalah satu rumpun dengan kebudayaan melayu. Di
Indonesia terdapat lebih dari 800 perguruan pencak silat yang

terdapat di beberapa daerah sesuai dengan adat istiadat setempat

Pencak silat itu pada dasarnya adalah pembelaan diri dari
insan Indonesia untuk menghindarkan diri dari segala malapetaka.
Pengukuhan istilah bagi seni pembelaan diri bangsa Indonesia
dengan nama: PENCAK SILAT yang merupakan kata majemuk,
adalah pada seminar pencak silat tahun 1973 di Tugu Bogor.
Pencak silat dapat mempunyai pengertian gerak dasar beladiri yang
terikat pada peraturan dan digunakan dalam belajar, latihan dan
pertunjukan. Silat, mempunyai pengertian sebagai gerak beladiri
yang sempurna, yang bersumber pada kerohanian yang suci murni,
guna keselamatan diri atau kesejahteraan bersama, menghindarkan
diri/manusia dari bala atau bencana (Perampok, penyakit, tenung,

dan segala sesuatu yang jahat atau merugikan masyarakat).*:

Dalam penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa hakekat
pencak silat suatu seni beladiri yang dapat membantu dari sikap

jahat bagi setiap insan maupun dari diri sendiri dan orang lain.

% Ibid, hal. 2.
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c. Sejarah Pencak Silat

Pencak silat merupakan beladiri warisan budaya nenek
moyang bangsa Indonesia. Untuk mempertahankan kehidupannya,
manusia selalu membela diri dari ancaman alam, binatang, maupun
sesamanya yang dianggap mengancam integritasnya. Cara atau
bentuk bela diri itu merupakan jawaban terhadap keadaan
lingkungan. Cara membela diri dari sesuatu dearah, berada dengan
daerah lainnya. Untuk daerah pegunungan, pada umumnya ditandai
dengan sikap kuda-kuda yang kokoh dan gerak lengan yang lincah,
sedangkan untuk daerah dataran rendah, ditandai dengan sikap

kuda-kuda yang ringan dan oleh gerak kaki yang lincah.*

Perbedaan tersebut disebabkan karena kondisi daerah dan
bentuk ancamannya. Yang menarik untuk di kaji adalah bahwa
jurus-jurus yang digunakan untuk membela diri, banyak diilhami
dari olah gerak binatang-binatang, seperti macan, moyet, ular,
bangau dan lain-lainnya. Perkembangan pencak silat terus
berlangsung hingga terbentuknya sebuah organisasi yang menaungi
pencak silat dalam bidang olahraga yang saat itu bertarap nasional
tepatnya pada tanggal 18 Mei 1948 di surakarta didirikan sebuah
organisasi pencak silat yang disebut dengan lkatan Pencak Silat

Indonesia (IPSI).

%2 1bid, hal. 3.
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Dari pengertian diatas sejarah pencak silat sudah ada pada

jaman nenek moyang terdahulu. Pencak silat tidak hanya ada di

Indonesia saja tetapi juga sudah melebar keluar negeri.

d. Aspek Pencak Silat

Terdapat 4 aspek utama dalam kegiatan silat, yaitu:

1. Aspek Mental Spiritual : Pencak silat membangun dan

3.

mengembangkan kepri badian dan karakter mulia atau karakter
tingkat tertinggi seseorang. Para pendekar dan maha guru
pencak silat zaman dahulu untuk mencapapai tingkatan
tertinggi harus melewati tahapan semadi, tapa, atau aspek
kebatinan lainnya disesuaikan dengan masa kepercayaan pada
saat itu untuk mencapai tingkat tertinggi keilmuannya.

Aspek Seni Budaya : Budaya dan permainan seni pencak silat
ialah salah satu aspek yang sangat penting. Istilah Pencak pada
umumnya meng gambarkan bentuk seni tarian pencak silat,
dengan musik dan busana tradisional. Hal ini dimaksudkan
agar silat dapat digemari masyarakat dan Dbersifat
menyenangkan untuk dipelajari. Tidak terdapat unsur
kekerasan tetapi dapat meningkatkan kemampuan fisik dan
mental seseorang tercermin dari hasil silat yang berfungsi
sebagai seni budaya.

Aspek Bela Diri : Kepercayaan dan ketekunan diri sangat

penting dalam menguasai ilmu bela diri dalam pencak silat.
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Istilah silat, cenderung menekankan pada aspek kemampuan
teknis bela diri pencak silat. Kemampuan teknis ini tercipta dari
perpaduan unsur budaya, lingkungan dan seni yang diciptakan
pendiri pencak silat dan menyesuaikan dengan karakter dari
teknik itu sendiri. Teknik tercipta sesuai karakternya sehingga
pemahaman dan penghayatan pada karakter tersebut dapat
menghasilkan suatu ilmu beladiri silat yang baik.

4. Aspek Olah Raga: Ini berarti bahwa aspek fisik dalam pencak
silat sangatlah penting. Pesilat mencoba menyesuaikan pikiran
dengan olah tubuh. Olahraga dalam silat merupakan tujuan
utama dalam meningkatkan kondisi fisik seseorang. Kompetisi
ialah bagian as pek ini yang bertujuan memupuk semangat
dalam meningkatkan prestasi silat melalui olahraga. Aspek
olahraga silat bukan hanya dapat bermanfaat bagi pribadi
pesilat namun juga bermanfaat membawa nama baik daerah
bahkan internasional. Aspek olahraga meliputi pertandingan
dan demonstrasi bentuk-bentuk jurus, baik untuk tunggal,
ganda atau regu yang dipertontonkan pada masyarakat umum
nasional maupun masyarakat internasional.**

Dari hal diatas penulis menarik kesimpulan bahwa aspek

yang ada dalam pencak silat merupakan suatu hasil bagi

seseorang yang telah mempelajari ilmu seni pencak silat. Hal

% Mila Mardotillah dan Dian Mochammad Zein, “SILAT: IDENTITAS BUDAYA,
PENDIDIKAN, SENI BELA DIRI, DAN PEMELIHARAAN KESEHATAN”, 06 Juni-07 Juli 2017,
hal. 125-126.
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ini untuk mencetak generasi pencak silat yang berbudi luhur

dari segi jasmani dan rohani.

e. Pencak Silat Islami (Pagar Nusa)
1. Pengertian Pagar Nusa
Nama lengkap organisasi ini adalah ikatan pencak silat
nahdlatul ulama pagar nusa disingkat PSNU Pagar Nusa.
Sedangkan pagar nusa adalah akronim dari Pagar NU dan

Bangsa.**

PSNU Pagar Nusa adalah satu-satunya wadah yang sah
bagi organisasi pencak silat di lingkungan Nahdlatul Ulama’
berdasarkan keputusan Muktamar. Organisasi ini berstatus
lembaga milik Nahdlatul Ulama yang penyelenggaraan dan
pertanggungjawabannya sama sebagaimana dengan lembaga-
lembaga NU lainnya. Status resmi kelembagaan inilah yang
menjadikan Pagar Nusa wajib dilestaikan dan dikembangkan
oleh seluruh warga NU dengan mengecualikan pencak silat

lainnya.

2. Sejarah Singkat Pagar Nusa
Sejarah singkat pagar nusa pondok pesantren dulunya
tidak hanya mengajarkan ilmu agama dalam pengertian

formal-akademis seperti sekarang ini, semisal ilmu tafsir, fikih,

% 1bid, hal. 5.
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tasawuf, nahwu-shorof, sejarah islam dan seterusnya. Pondok
pesantren juga berfungsi sebagai padepokan tempat para santri
belajar ilmu kanuragan dan kebatinan agar kelak menjadi
pendakwah yang tangguh, tegar, dan tahan uji. Akan tetapi
belakangan ada tanda-tanda surutnya ilmu bela diri di

pesantren.®

Bahwa ikatan pencak silat nahdlatul ulama pagar nusa
sebagai sebuah organisasi perlu terus ditingkatkan khidmatnya
guna mengikhtiarkan berlakunya ajaran islam Ahlusunnah Wal
Jamaa’ah. Ikatan pencak silat pagar nusa juga mengikhtiarkan
pembinaan, pengembangan dan pendayagunaan pencak silat
dengan segala aspeknya, baik aspek olahraga, bela diri, seni
budaya maupun mental spiritual dalam rangka mewujudkan

masyarakat indonesia yang berbudi luhur dan pancasila.

Suharbillah, seorang pendekar dari Surabaya yang
gemar berorganisasi menemui KH. Mustofa Bisri dari
Rembang dan menceritakan kekhawatiran para pendekar.
Mereka bertemu dengan KH. Agus Maksum Jauhari Lirboyo
yang biasa dipanggil Gus Maksum yang memang sudah

masyhur di bidang bela diri. Nama Gus Maksum memang

% M. Ichwan, Pencak Silat NU Pagar Nusa: Sakera, (Pasuruan: 2016), hal. 2.
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selalu identic dengan “dunia persilatan.*®

Pada tanggal 12 Muharram 1406 M bertepatan tanggal
27 September 1985 berkempulah mereka di pondok pesantren
Tebuireng Jombang Jawa Timur untuk membentuk suatu
wadah di bawah naungan Nahdlatul Ulama yang khusus
mengurus pencak silat. Musyawarah tersebut dihadiri tokoh-
tokoh pencak silat dari daerah Jombang, Kediri, Ponorogo,
Pasuruan, Nganjuk, serta Cirebon, bahkan dari pulan

Kalimantan pun datang.*’

Musyawarah berikutnya diadakan pada tanggal 3
Januari 1986 di pondok pesantren Lirboyo Kediri Jawa Timur,
tempat berdiam sang pendekar, Gus Maksum. Dalam
musyawarah tersebut disepakati pembentukan organisasi
pencak silat NU bernama Ikatan Pencak Silat Nahdlatul Ulama
Pagar Nusa yang merupakan kepanjangan dari Pagarnya NU
dan Bangsa. Kontan para anggota musyawarah pun menunjuk
Gus Maksum sebagai ketua umumnya. Pengukuhan Gus
Maksum sebagai ketua umum Pagar Nusa itu dilakukan oleh
ketua umum PBNU KH. Abdurrahman Wahid dan Rais Aam

KH. Ahmad Sidig.*

Pencak silat nahdlatul ulama pagar nusa beragidah

% 1bid, hal. 2.
%7 1bid, hal. 3.
% bid, hal. 3.
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islam menurut faham ahlusunnah wal jamaah sesuai dengan
agidah NU sebagaimana dimaksud oleh anggaran dasar dan

anggaran rumah tangga NU.*

3. Ciri Pencak Silat Pagar Nusa

Ciri khas pagar nusa yang membuatnya berbeda dengan
organisasi sejenis lainnya, adalah faham dan tradisi keagamaan
yang spesifik yakni, islam Ahlusunnah Wal Jamaah yang juga
sering disebut kelompok tradisionalisme dikalangan islam.*’
Ahlusunnah Wal jamaah adalah orang yang magikuti tuntunan
dan kelompok (pengikut Nabi SAW) atau orang yang
mengikuti sunnah nabi. Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar
Nusa sebagai bagian dari kultur dan tradisi keagamaan
Nahdlatul Ulama, juga menganut asas ketaatan menjalankan
tradisi keagamaan dan petunjuk dari ulama sebagai pihak yang

memiliki otoritas keagamaan.

Dari penjabaran diatas penulis menyimpulkan bahwa PSNU
Pagar Nusa merupakan suatu organisasi pencak silat yang
bertujuan untuk menjadi benteng ulama’ dan NKRI. Anggota dari
Pagar Nusa sendiri tidak hanya diajarkan ilmu silat saja tetapi juga
diajarkan ilmu keislaman. Hal ini berguna untuk mencetak generasi

anggota untuk menjadi pesilat yang mempunyai karakter religius.

% Hasil kongres Il, Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa, PP. Sunan Drakat
Lamongan Jawa Timur, 9-11 juli 2012, hal. 23.
“Ibid, hal. 80.
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B. Tinjauan tentang Karakter Religius

1. Karakter Religius

a.

b.

Pengertian Karakter Religius

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin
karakter, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi
pekerti, kepribadian, dan akhlak. Dalam kamus psikologi karakter
adalah kepribadian ditinjau dari titik tolak etis atau moral, misalnya
kejujuran seseorang.** Sedangkan Religius adalah sikap dan
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain dan

hidup rukun dengan pemeluk agama lain.**

Jadi, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa bahwa
karakter religius suatu bentuk kepribadian yang berpedoman nilai
dalam keagamaan yang digunakan dalam pedoman hidup sehari-

hari.

Aspek-aspek Pendidikan Karakter Religius
Dalam pendidikan karakter sangat penting diajarkan aspek-
aspek sebagai berikut*:

a. Mengajarkan Ketauhidan (Aspek Iman)

* Agus Zaenul Fitri, Reinventing Human Character, (Pendidikan Karakter Berbasis
Nilai & Etika di Sekolah), (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hal.20.

*2 Fadilah dan Lilif Maulifatu Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini Konsep dan
Aplikasinya dalam PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 190.

* Abdullah Sani dan Muhammad Kadri, Pendidikan Karakter: Mengembangkan
Karakter Anak yang Islami, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hal. 266.
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Ketauhidan kepada Allah merupakan fitrah yang diberikan
oleh Allah kepada setiap makhluk hidup dan juga merupakan
dasar bagi seluruh misi kerasulan.

Mendirikan Sholat (Aspek Islam)

Sholat merupakan kewajiban bagi umat Islam. Setelah
mengajarkan tentang ketauhidan, anak harus dididik untuk
mendirikan sholat. Orang tua maupun guru harus sabar dan
ikhlas dalam mengajarkan anak untuk mengajarkan anak untuk
mendirikan sholat.

Mengajarkan dan Membiasakan Anak Membaca Al-Qur’an
(Aspek Islam)

Pendidikan dasar yang penting untuk diajarkan oleh orang
tua kepada anak adalah membaca Al-Qur’an.

Menghormati dan Menyayangi Kedua Orang Tua (Aspek
Ihsan)

Orang tua harus mengajarkan anak untuk bersikap hormat,
taat, dan berbuat baik kepada kedua orang tua sehingga mereka
terdidik untuk menghormati dan menyayangi orang tua.
Pengajaran Tentang Etiket Umum (Aspek lhsan)

Orang tua harus mengajarkan anak etiket dalam bergaul dan
berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Mereka juga harus

belajar bagaimana berinteraksi dengan kedua orang tua, sanak
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saudara yang lebih tua, kolega orang tua, guru-guru, dan teman
sebaya.

Dari penjabaran diatas penulis menyimpulkan karakter
religius tidak lepas dari aspek dalam mewujudkan anak untuk
mempunyai karakter religius. Hal ini dapat melatih anak untuk
berbuat baik dengan apa yang sudah tertulis didalam Al-

Qur’an.

c. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter Religius
Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku, baik yang
bersumber dalam dirinya (faktor internal) atau yang berasal dari
luar dirinya (eksternal). Faktor internal merupakan segala sifat dan
kecapakan yang dimiliki atau dikuasai individu dalam
perkembangannya, diperoleh dari hasil keturunan atau karena
interaksi  keturunan dengan lingkungan. Faktor eksternal
merupakann  segala hal yang diterima individu dari
lingkungannya.*
a. Faktor Internal
Factor ini dari keturunan dan pembawaan atau Heredity
merupakan segala cirri, sifat, potensi dan kemampuan yang
dimiliki individu dari kelahirannya. Ciri, sifat, dan

kemampuan-kemampuan tersebut dibawa individu dari

* Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal.44.
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kelahirannya, dan diterima sebagai keturunan dari kedua orang
tuanya. Dapat melalui gen dari orang tuanya.

Ada dua kategori ciri atau sifat yang dimiliki oleh
individu, yaitu ciri dan sifat-sifat yang menetap (Permanent
state) dan ciri atau sifat-sifat yang bisa berubah (Temporary
state). Ciri-ciri dan sifat-sifat yang menetap dipandang sebagai
pembawaan atau keturunan, seperti warna kulit, rambut,
bentuk hidung, mata, telinga, sifat periang penyedih, penakut,
pemberani maupun suatu bakat yang diturunkan oleh orang
tuanya kepada anakanya. Mengenai sifat-sifat periang faktor
pembawaan sebab kemungkinan besar masih bisa diubah oleh
lingkungan.®
Faktor Eksternal
1. Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, oleh

karena itu peran keluarga dalam pengembangan kesadaran
beragama anak sangat dominan. Faktor inilah yang
membentuk arah keyakinan anak terhadap kebenaran agama
yang dianutnya. Maka dari itu keluarga harus memberikan
contoh yang baik dan menanamkan nilai-nilai keagamaan

sejak dini yang baik kepada anak.

2. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang

mempunyai program sistematik dalam melaksanakan

*® 1bid, hal.49.
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bimbingan pembelajaran, pengajaran dan latihan kepada
anak (siswa) agar berkembang sesuai dengan potensinya
secara optimal baik menyangkut aspek fisik, psikis, social
maupun moral spiritual. Sebagai orang tua harus
memilihkan sekolah yang baik kepada anaknya, maka dari
itu sekolah yang berorientasi agama menjadi pilihan yang
terbaik bagi para orang tua dalam menyekolahkan anaknya
di sekolah tersebut. Setidaknya anak bisa memperoleh ilmu
keagamaan yang baik dan dominan.
Masyarakat adalah situasi atau kondisi interaksi sosial dan
sosio-kultural yang secara potensi berpengaruh terhadap
perkembangan fitrah beragama anak. Dalam bermasyarakat,
anak melakukan interaksi social dengan teman sebayanya
atau anggota masyarakat lain.  Apabila teman
sepergaulannya itu menampilkan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai agama, maka anak cenderung berakhlak
mulia, dan begitu juga sebaliknya.*®

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan factor
yang mempengaruhi anak dalam pembentukan karakter

religious ini dari keluarga dan lingkungan sekitar.

hal.39.

“® Syamsu Yusuf, Psikologi Belajar Agama, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005),
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C. Strategi Pembelajaran Ekstrakulikuler Pencak Silat Dalam
Membentuk Karakter Religius Dari Aspek Iman
Iman merupakan kepercayaan dan keyakinan yang dipegang teguh
oleh semua manusia khususnya bagi yang pemeluk agama islam.*’ Iman
sendiri adalah keyakinan yang menuntut bukti secara nyata berupa amal
saleh. Amal saleh inilah yang menjadi bukti berseminya iman dalam hati
seseorang.*®
Sebagaimana di dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat Yyang
mendorong manusia untuk beiman dan beramal saleh dengan berbagai

janji, di antaranya terdapat dalam Q.S Surat Al-Fath ayat 29:

o0 3

s 13 Ty B s ool e i ol 2 e

Artinya: Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal-amal saleh diantara mereka ampunan dan
pahala yang besar.*

Jadi dari penggalan ayat diatas Allah berjanji terhadap orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan mendapat pahala yang
besar. Jadi beriman merupakan hal yang wajib dilakukan setiap muslim
pemeluk agama islam khususnya.

Oleh karena itu di dalam ajaran kaidah selalu dikaitkan dengan

rukun iman yang merupakan asas yang berada didalam ajaran islam. Iman

* zainuddin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), Cet ke-1V,
hal. 2.

“ Imam baihaqi, Mukhtashar Syu'abul Iman, (Beirut : Muasatul Kutub Ats—
tsagafiyah), hal.12.

“* Ibid, hal. 6.
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sebuah pengakuan didalam hati dan terucap secara lisan dan dilaksanakan
dengan perbuatan.®® Sebab keyakinan hati saja tidak cukup sebagai syarat
diterimanya iman. Iblis saja berkeyakinan akan adanya Allah swit.
Sekalipun demikian, Allah telah mengkafirkanya dikarenakan karena
kesombonganya sehingga ia tidak mau melaksanakan apa yang telah
diperintahkan oleh Allah SWT.>!

Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa iman
merupakan suatu keyakinan yang dipegang teguh oleh umat beragama
islam menyakini dengan hati terucap dengan lisan dan diamalkan dengan
perbuatan serta dari iman kita yang kuat Allah berjanji akan memberi
pahala yang besar.

Setiap manusia yang bernyawa yang melahirkan keimanan kepada
allah SWT, dengan ruh itu pula manusia bias sampai kepada Allah SWT.
Namun karena manusia memiliki kadar kemampuan yang berbeda dalam
mengaktualisasikan sehingga bisa saja masing-masing orang mengatakan
saya beriman, akan tetapi menurut Allah tidak.>

Sedangkan orang dapat dikatakan beriman apabila mempunyai
salah satu ciri-ciri orang beriman yaitu:

1. Jika disebutkan Nama Allah maka akan bergetar hatinya
2. Berhijrah dan berjihad di jalan Allah

3. Berhukum dan menghukum atas hukum Allah

% Syahminan Zaini, Tinjauan Analisis Tentang Iman, Islam dan Amal, (Malang: Kalam
Mulia, 2006), Cet ke-Ill, hal. 6.

*! Hawin Murtadlo, Al Iman, (Solo: Pustaka Barokah, 2000), hal.8.

%2 Zuhdiyah, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2012), hal. 184.
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4. Ridho akan semua cobaan yang diberikan Allah
5. Mencintai Allah dan Rasulnya

6. Sangat mencintai sesama muslim

Orang dapat dikatakan beriman apabila sebagai berikut:

1. Orang yang beriman adalah orang yang mengimani hal-hal yang ghaib,
seperti mengimani adanya setan, malaikat, surga, dan neraka, la tidak
hanya percaya pada hal-hal yang kasat mata, tetapi mengimani pula hal-
hal yang tidak terjangkau oleh panca indra atau yang belum tertangkap.

2. Orang yang beriman adalah orang yang senantiasa mendirikan shalat,
karena shalat adalah tiang tidak kacau, tiang agama, kunci seluruh
kebaikan, zikir dan doa yang indah, dan otak daripada ibadah. Yang
dapat menghindarkan manusia dari perbuatan keji dan mungkar.

3. Orang yang beriman adalah orang yang senantiasa menginfagkan
sebagian rejeki yang telah dianugerahkan oleh allah kepada orang-orang
yang memerlukan, serta kepada jalan kebaikan.

4. Orang yang beriman adalah orang yang mengimani Al-Qur’an dan
kitab-kitab suci, yang telah diturunkan kepada para Rasul sebelum
Rasulullah SAW, seperti kitab suci Taurat, Zabur, dan injil.

5. Orang yang beriman adalah orang yang mengimani adanya kehidupan
akhirat, adanya surga dan neraka, adanya pahala dan siksa.*?

Jadi dapat dikatakan ciri orang yang beriman ialah orang

menyakini dengan sepenuh hati adanya makhluk ciptaan Allah SWT

% Mawardi Labay El-Sulthani, Pelihara dan Muliakan Umat dengan Taqwa, (Jakarta,
Al Mawardi Prima, 2003), hal. 22.
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lainya. Melaksanakan seluruh perintah Allah SWT dan menjauhi segala
apa ayng telah dilarang yang telah disampaikan pada Al-Qur’an guna
mengharap ridho Allah SWT.

Dalam pesilat Pagar Nusa juga mencerminkan perilaku yang
religius yang ditinjau dari aspek Iman yaitu dengan menjadikan pagar
nusa yang membuatnya berbeda dengan organisasi sejenis lainnya,
adalah faham dan tradisi keagamaan yang spesifik yakni, islam
Ahlusunnah  Wal Jamaah yang juga sering disebut kelompok
tradisionalisme dikalangan islam.>* Ahlusunnah Wal jamaah adalah
orang yang mengikuti tuntunan dan kelompok (pengikut Nabi SAW) atau
orang yang mengikuti sunnah nabi. Sebagai sebuah organisasi perlu terus
ditingkatkan khidmatnya guna mengikhtiarkan berlakunya ajaran islam
Ahlusunnah wal Jamaa’ah.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pesilat
pagar nusa harus menjaga tradisi keagamaan sepenuhnya dan mengikuti
sunah Nabi Muhammad Saw. Anggota dari Pagar Nusa sendiri tidak
hanya diajarkan ilmu silat saja tetapi juga diajarkan ilmu keislaman. Hal
ini berguna untuk mencetak generasi anggota untuk menjadi pesilat yang

mempunyai karakter religius serta siap menjadi pagar agama dan negara.

> Hasil kongres 11, Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa..., hal. 23.
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D. Strategi Pembelajaran Ekstrakulikuler Pencak Silat Dalam
Membentuk Karakter Religius Dari Aspek Islam
Sebagai agama wahyu, Islam memiliki seperangkat ajaran yang
terkandung didalamnya berupa ajaran tauhid atau keesaan Tuhan, sistem
keyakinan lainnya dan ketentuan-ketentuan yang mengatur semua
kehidupan manusia. Allah SWT menyatakan bahwa Islam merupakan
agama Vvyang diridhai-Nya, orang-orang Yyang meyakininya akan
mendapatkan keselamatan di akhirat kelak dan sebaliknya yang
mengingkarinya akan tergolong orang yang merugi. Al-Qur’an
menyatakan semua agama yang diturunkan kepada para Nabi dan Rasul
sebelum Muhammad pun pada hakikatnya adalah agama Islam.
Manifestasinya yang beraneka ragam, namun inti dari semua itu adalah
pengabdian kepada Wujud Yang Satu, yaitu Tuhan. Al-Islam secara
etimologi berarti (tunduk).>

Agama Islam dalam istilah Arab disebut Dinul Islam. Kata Dinul
Islam tersusun dari dua kata yakni Din (c') dan Islam  (p>sY). Arti

kata din baik secara etimologis maupun terminologis sudah dijelaskan di
depan. Sedangkan kata ‘Islam’ secara etimologis berasal dari akar kata
kerja ‘salima’ yang berarti selamat, damai, dan sejahtera, lalu muncul kata
‘salam’ dan ‘salamah’. Dari ‘salima’ muncul kata ‘aslama’ yang artinya
menyelamatkan, mendamaikan, dan mensejahterakan. Kata ‘aslama’ juga

berarti menyerah, tunduk, atau patuh. Dari kata ‘salima’ juga muncul

% Abl Al-Husain Ahmad ibn Faris ibn Zakariya selanjutnya disebut Ibn Zakariya,
Mu’jam Al-Magayis fiy Al-Lughah, (Cet. ke-I, Beirut: Dar Al-Fikr, 1994), hal. 487.
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beberapa kata turunan yang lain, di antaranya adalah kata ‘salam’ dan
‘salamah’ artinya  keselamatan, kedamaian, kesejahteraan, dan
penghormatan, ‘tasl/im’ artinya penyerahan, penerimaan, dan pengakuan,
‘silm’ artinya yang berdamai, damai, ‘salam’ artinya kedamaian,
ketenteraman, dan hormat, ‘sullam’ artinya tangga, ‘istislam’ artinya
ketundukan, penyerahan diri, serta ‘muslim’ dan ‘muslimah’ artinya orang
yang beragama Islam laki-laki atau perempuan.

Makna penyerahan terlihat dan terbukti pada alam semesta.
Secara langsung maupun tidak langsung alam semesta adalah islam, dalam
arti kata alam semesta menyerahkan diri kepada Sunnatullah atau ‘hukum
alam’, seperti matahari terbit dari timur dan terbenam di barat yang
berlaku sepanjang zaman karena dia menyerah (islam) kepada sunatullah
yang telah ditetapkan oleh Allah Swt. Ditegaskan dalam al-Quran Surat

Ali ‘Imran (3): 83:

o3 sl S5 g (2% Slsatll b (e el s s A o 58

Artinya: “Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari

agama Allah, padahal kepada-Nyalah (mereka) menyerah diri,

segala apa yang (ada) di langit dan di bumi, baik dengan suka

maupun terpaksa. Dan hanya kepada Allahlah mereka kembali
(mati).*

Dengan demikian Islam mengandung pengertian serangkaian

peraturan yang didasarkan pada wahyu yang diturunkan oleh Allah Swt.

kepada para nabi/rasul untuk ditaati dalam rangka memelihara

% Misbahuddin Jamal, Konsep Al-Islam Dalam Al-Qur’an, (Jurnal Al- Ulum: Vol. 11,
No. 2, 2011), hal. 287-288.
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keselamatan, kesejahteraan, dan perdamaian bagi umat manusia yang
termaksut dalam kitab suci. Islam merupakan satu-satunya agama yang
diturunkan oleh Allah Swt. kepada manusia melalui para nabi/rasul-Nya
mulai dari Nabi Adam a.s. hingga Nabi Muhammad saw. Inti ajaran Islam
yang dibawa oleh para nabi ini adalah satu, yaitu tauhid, yakni
mengesakan Allah atau menuhankan Allah yang Esa. Tidak ada satu pun
di antara para nabi Allah yang mengajarkan prinsip ketuhanan yang
bertentangan dengan tauhid.

Kata “Islam” berasal dari: salima yang artinya selamat. Dari kata
itu terbentuk aslama yang artinya menyerahkan diri atau tunduk dan patuh.
Dari kata aslama itulah terbentuk kata Islam. Pemeluknya disebut Muslim.
Orang yang memeluk Islam berarti menyerahkan diri kepada Allah dan
siap patuh pada ajaran-Nya . > Secara terminologis (istilah, maknawi)
dapat dikatakan Islam adalah agama wahyu berintikan tauhid atau keesaan
Tuhan yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad Saw
sebagai utusan-Nya yang terakhir dan berlaku bagi seluruh manusia, di
mana pun dan kapan pun, yang ajarannya meliputi seluruh aspek
kehidupan manusia.

Wahyu yang diurunkan oleh Allah SWT kepada Rasul-Nya untuk
disampaikan kepada segenap umat manusia sepanjang masa dan setiap
persada. Suatu sistem keyakinan dan tata-ketentuan yang mengatur segala

perikehidupan dan penghidupan asasi manusia dalam pelbagai hubungan:

% Tim Sembilan, Tafsir Maudhu’i, AI-Muntaha, jilid | (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,
2004). hal. 85-86.
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dengan Tuhan, sesama manusia, dan alam lainnya. Bertujuan: keridhaan
Allah, rahmat bagi segenap alam, kebahagiaan di dunia dan akhirat. Pada
garis besarnya terdiri atas akidah, syariat dan akhlak. Bersumberkan Kitab
Suci Al-Quran yang merupakan kodifikasi wahyu Allah SWT sebagai
penyempurna wahyu-wahyu sebelumnya yang ditafsirkan oleh Sunnah
Rasulullah Saw.

Terminologi Islam secara bahasa (secara lafaz) memiliki beberapa
makna. Makna-makna tersebut ada kaitannya dengan sumber kata dari
"Islam™ itu sendiri. Islam terdiri dari huruf dasar (dalam bahasa Arab):
"Sin", "Lam", dan "Mim". Beberapa kata dalam bahasa Arab yang
memiliki huruf dasar yang sama dengan "Islam", memiliki kaitan makna
dengan Islam. Dari situlah kita bisa mengetahui makna Islam secara
bahasa.

Jadi, makna-makna Islam secara bahasa antara lain: Al istislam
(berserah diri), As salamah (suci bersih), As Salam (selamat dan sejahtera),
As Silmu (perdamaian), dan Sullam (tangga, bertahap, atau taddaruj).
Setelah terlebih dahulu mengurai pengertian Din dan Islam secara bahasa,
Jalaluddin Rahmat dalam sebuah artikelnya, mengemukakan pendapat
sejumlah ulama (dari kalangan Syi’ah) perihal pandangan-pandangan
mereka dalam memahami Islam.*®

Artinya: Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman

dan mengerjakan amal-amal saleh diantara mereka ampunan dan pahala

%Jalaluddin  Rahmat, Konsep Din dan Islam: Ekslusif dan Inklusif.
http://www.kampusislam.com. Diakses 20 Januari 2020.
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yang besar.

Jadi, dari penggalan ayat diatas Allah berjanji terhadap orang
yang beriman dan mengerjakan amal saleh akan mendapat pahala yang
besar. Jadi beriman merupakan hal yang wajib dilakukan setiap muslim
pemeluk agama islam khususnya.

Sedangkan dalam jurnal Misbahuddin Jamal, Al-Mushtafawi
mengungkapkan Islam itu bertingkat-tingkat:

Pertama, kepasrahan dalam amal lahiriah, gerakan badaniah, dan
anggota-anggota jasmaniah seperti dalam ayat: “Berkata orang Arab
Badwi itu: Kami telah beriman. Katakan: Kamu belum beriman. Tetapi
katakanlah: kami telah Islam”.

Kedua, menjadikan diri sesuai atau sejalan secara lahir dan batin,
sehingga tidak terjadi pertentangan dalam amalnya, niatnya, dan hatinya,
seperti dalam Kamu tidak akan dapat memperdengarkan kepada mereka
(petunjuk) kecuali kepada orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami,
maka mereka itulah yang berserah diri.

Ketiga, menghilangkan kontradiksi sama sekali. Baik dalam amal,
niat, maupun eksistensi zat. Pada tingkat ini tidak ada lagi eksistensi diri
atau melihat diri. Seluruh wujudnya tenggelam dalam samudra wujud
Yang Hag, fana dalam kebesaran cahaya Dia. Pada tingkat ini
tercerabutlah bekas kontradiksi itu dari akarnya. Yang tampak adalah

hakikat makna penyerahan diri dan penyesuaian diri kepada Al-Haqg yang
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Mutlak, sesungguhnya kepatuhan di sisi Allah adalah kepasrahan penuh.>®

Sedangkan Islam adalah penyerahan diri, penyerahan diri adalah
keyakinan, keyakinan adalah pembenaran, pembenaran adalah pengakuan,
pengakuan adalah penunaian dan penunaian adalah pengamalan. Orang
mukmin itu mengambil agamanya dari Tuhan-Nya. Sungguh, orang
mukmin itu diketahui keimanannya pada amalnya sedangkan orang kafir
diketahui kekufurannya dengan keingkarannya.

Sedangkan orang dapat dikatakan berlslam apabila mampu
menjalani beberapa tingkatan. Orang-orang berbeda dalam tingkat
kepasrahannya kepada aturan Tuhan. Mereka juga berbeda dalam tingkat
keislamannya.

Pertama, tingkat pertama Islam adalah menerima dan mematuhi
perintah dan larangan dengan membaca dua kalimat syahadat, tidak jadi
soal apakah iman sudah atau belum memasuki hatinya. Allah berfirman:
Orang Arab dari dusun itu berkata: Kami beriman. Katakan, “Kamu tidak
beriman. Tapi katakanlah: Kami Islam; karena iman belum masuk pada
hati kamu.” (QS. Al-Hujurat; 14).

Kedua, Islam tingkat ini diikuti dengan tingkat pertama iman
yaitu penyerahan dan kepasrahan hati untuk menerima keyakinan yang
benar secara terperinci dengan diikuti oleh amal-amal salih; walaupun
sewaktu-waktu mungkin saja berbuat salah. Allah Ta’ala berfirman

tentang sikap orang yang takwa: Orang-orang yang beriman kepada ayat-

%9 Jamal, Konsep Al-Islam.. ., hal. 297-298.
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ayat kami dan mereka itu muslim (QS. Al-Zukhruf; 69).

Ketiga, tahap kedua iman itu membawa kita kepada Islam pada
tingkat yang ketiga. Ketika jiwa sudah dipenuhi dengan iman tersebut di
atas dan mulai berakhlak dengan akhlak berdasarkan iman itu, maka
tunduklah kepadanya semua kekuatan hewani, yaitu semua kecenderungan
ke arah dunia dan segala godaannya. Sekarang manusia menyembah Allah
seakan-akan ia melihatnya dan jika ia tidak melihatnya sekalipun, ia
meyakini bahwa Allah melihatnya. Di dalam batinnya dan dirinya yang
paling dalam, tidak ada lagi apa pun yang tidak tunduk kepada perintah-
Nya dan larangan-Nya.

Keempat, tingkat Islam yang keempat datang setelah tingkat iman
yang ketiga. Pada tingkat iman sebelumnya, hubungan manusia dengan
Allah adalah hubungan budak dengan tuannya. Karena ia melakukan
sebenar-benarnya pengabdian dan tunduk sepenuhnya kepada kehendak
Tuannya, menerima apa yang dicintainya dan diridainya. Memang tidak
bisa dibandingkan antara kepemilikan dan kekuasaan seorang tuan atas
budaknya dengan kepemilikan dan kekuasaan Tuhan semesta alam di atas
makhluk-makhluk-Nya. Kepemilikan dia adalah kepemilikan yang
sebenarnya. Selain Tuhan, tidak ada yang memiliki wujud yang mandiri
secara zat, sifat, maupun perbuatan. Kadang-kadang setelah manusia
sampai pada tingkat kepasrahan yang ketiga ini, bantuan llahi menariknya
dan menampakkan kepadanya hakikat yang sebenarnya, bahwa seluruh

kerajaan kepunyaan Allah semata-mata. Tidak sesuatu pun dapat memiliki
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sesuatu kecuali karena Dia. Tidak ada Tuhan kecuali Dia.”

Sedangkan Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa juga
sebagai bagian dari kultur dan tradisi keagamaan Nahdlatul Ulama, juga
menganut asas ketaatan menjalankan tradisi keagamaan dan petunjuk dari
ulama sebagai pihak yang memiliki otoritas keagamaan.®! Penyerahan dan
kepasrahan hati untuk menerima keyakinan yang benar secara terperinci
dengan diikuti oleh amal-amal salih; walaupun sewaktu-waktu mungkin
saja berbuat salah. Allah Ta’ala berfirman tentang sikap orang yang taqwa.

Penjelasan diatas menggambarkan bahwa pesilat pagar nusa juga
harus bertagwa kepada Alloh dan dengan mengerjakan segala perintah-

Nya dengan diikuti dengan amal salih.

. Strategi Pembelajaran Ekstrakulikuler Pencak Silat Dalam
Membentuk Karakter Religius Dari Aspek Ihsan

Ihsan ialah ikhlas beramal karena mencari keridlaan Allah. semata.

Sesungguhnya orang yang pamer (riya) dalam beramal, berarti
telah menganiaya diri sendiri, sebab amalnya kelak di akhirat akan
membawa dosa. Sebab itulah, maka seseorang harus berkeyakinan bahwa
Allah. selalu melihat dan mengawasi dirinya, sehingga akan memberi
pengaruh kepada dirinya untuk beribadah kepada Allah, dan dalam

beribadah seolah-olah melihat Allah. Jika tidak dapat demikian, maka

® Ibid, hal. 300.
%1 Hasil kongres 1, Pencak Silat Nahdlatul Ulama Pagar Nusa.. ., hal. 23.
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berkeyakinan bahwa Allah. selalu melihat peribadatannya. Oleh karena
yang demikian, maka hendaklah selalu menjaga kesopanan dalam segala
aspek kehidupan dan perbuatan, serta ikhlas dalam beribadah kepada
Allah, ingat kepada Nya baik di tempat yang ramai dan yang sunyi, di kala
suka dan di kala duka agar mendapatkan dua kebahagiaan dan keuntungan,
kini dan nanti di akhirat.®”

Sedangkan kata ihsan dalam bahasa Arab berasal dari kata:

Llual sy (sl artinya ( Perbuatan Baik) Berbuat baik terhadap
sesama.

A AR Gal ala artinya: Dan semua yang kamu kerjakan dari
kebaikan maka di ketahui oleh Allah.®® Maka perilaku ihsan yaitu akhlak
atau perilaku baik. Akhlak ialah segala tuntunan dan ketentuan Allah yang
membimbing watak, sikap, dan tingkah laku manusia agar bernilai luhur
sesuai fitrahnya.®

Berbuat ihsanlah dalam semua ketaatan serta jadikanlah semua
amal ikhlas karena Allah. Amal apapun itu, misalnya dengan membantu
orang lain dengan kedudukan yang dimilikinya, beramar ma’ruf dan
bernahi munkar, mengajarkan ilmu yang bermanfaat, memenuhi
kebutuhan manusia, menghilangkan derita yang menimpa mereka,

menjenguk orang yang sakit, mengiringi jenazah, membimbing orang yang

%2 A, Mujab Mahali, Insan Kamil dalam Kaca Pandang Rasulullah (Yogyakarta: BPFE,
1986), hal. 67.

8 Salim Bahreisy, Tarjamah Riadhus Shalihan, (Bandung: Alma’arif, 1987), hal. 136.

& Achmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Adytia Media,
1992), hal.82.
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tersesat, membantu orang yang mengerjakan sesuatu, mengajarkan
keterampilan, dan lain-lain.®

Allah juga telah memerintahkan untuk berbuat ihsan pada banyak
tempat dalam kitab Nya, salah satunya sebagaimana dalam surat al-
Bagarah ayat 195:

Gl Gand a0 ) 53T AKHAN 1 e o 0, T80 5 0 e 3 1588015
Artinya: Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan,
dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang berbuat baik.

Ihsan menempati kedudukan yang strategis dalam Islam karena
agama Islam dibangun di atas tiga perkara, yakni iman, Islam, dan ihsan.
Ini disebutkan dalam penjelasan Rasulullah kepada malaikat Jibril dalam
sebuah hadith yang telah disepakati keshahihannya. Dalam hadith tersebut
Jibril bertanya kepada Nabi tentang iman, Islam, dan ihsan. Setelah Jibril
pergi, Rasulullah bersabda, “dia adalah malaikat Jibril yang datang
mengajarkan kepada kalian urusan agama kalian”. Rasulullah menyebut
ketiga hal itu sebagai agama.®®

Adapun ciri-ciri sikap ihsan adalah mentaati perintah dan larangan
Allah. Dengan ikhlas, senantiasa amanah, jujur, dan menepati janji,
merasakan nikmat dan haus akan ibadah, mewujudkan keharmonisan

masyarakat, dan mendapat ganjaran pahala dari Allah. Sedangkan cara

% Mahmud Yunus, Tafsir al-Qur’an al-Karim Juz 1, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1969),
hal. 125.

% Syaikh Abu Bakar Jabir Al Jazairy, Minhajul Muslim Pedoman Hidup Harian
Seorang Muslim, (Jakarta: Ummul Qura, 2014), hal. 341-342.
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penghayatan ihsan dalam kehidupan di antaranya adalah menyembah dan
beribadah kepada Allah, memelihara kesucian akidah tidak terbatal,
mengerjakan ibadah fardhu ,,ain dan sunnah, hubungan baik dengan
keluarga, tetangga, dan masyarakat, melakukan perkara-perkara yang baik,
mengamalkan sifat-sifat mahmudah, dan bersyukur atas nikmat Allah.®’
Salah satu yang mencontohkan perilaku ihsan pesilat Pagar Nusa
pada saat bulan Ramadhan bertempat depan masjid agung Baureno
anggota Pagar Nusa menggelar takjil disepuluh akhir bulan suci Ramadhan

yang melibatkan beberapa ranting Pagar Nusa sekecamatan Baureno.®®

F. Penelitian Terdahulu
Setelah melakukan penelitian dari berbagai karya tulis, terdapat
beberapa karya tulis penelitian yang mendukung, yaitu:

1. Tesis M. Nurul Huda Mahasiswa Pascasarjana UIN Sunan Ampel
Surabaya dengen judul penelitian “Pembentukan Karakter Religius
Melalui Pendidikan Pencak Silat (Studi Multi Kasus PSHT Di SMP
Bahrul Ulum Putat Jaya Dan Pagar Nusa Di SMP KHM. Nur Karang
Tembok Surabaya, hasil temuannya adalah pertama, Pendidikan yang
diberikan oleh pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT) di
SMP Bahrul Ulum dan Pagar Nusa (PN) di SMP. KHM. NUR. Materi

yang diajarakan/diberikan oleh pencak silat PSHT di SMP Bahrul

" Ali Imran, Konsep Adil dan lhsan Menurut Agidah, Ibadah, dan Akhlag, (Vol. VI.
TK: Hikmah. 2012), hal. 110.

% Hafidz, “Ramadhan Indah Bersama Pagar Nusa Baureno Bojonegoro” dalam
https://www.indoshinju.com diakses 27 Februari 2020
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Ulum Putat Jaya Surabaya diantaranya adalah Persaudaraan, kesenian,
olahraga, beladiri, kerohanian/keSH —an. Dari semua materi-materi
diatas, dalam pencak silat PSHT lebih mengutamakan persaudaraan
dan kerohanianya, ditakutkan apabila siswa/anak pandai dalam
beladirinya tanpa di imbangi dengan persaudaraan dan kerohanian
akan menjadikan anak itu sombong dan suka berkelahi. Selain itu juga,
dengan adanya materi kerohaniaan diharapkan pendidikan pencak silat
PSHT ini mampu membentuk dan merubah karakter siswa/anak
menjadi lebih baik. Karena tujuan pencak silat PSHT adalah mendidik
manusia berbudi luhur tahu benar dan salah, beriman dan bertakwa
serta memayu hayuning bawana. materi diatas diajarkan oleh pencak
silat PN di SMP KHM. NUR, tetapi setiap materi jurus versi pencak
silat PN selalu dihubungkan dengan syariat islam, seperti jurus wudhu,
di pencak silat PN ada jurus yang meyerupai gerakan-gerakan wudhu.
Selain itu pencak silat PN berharap mencetak pendekar-pendekar yang
berakhlaqul karimah.®®

2. Skripsi Muhimmatun Khasanah dengan judul “Pembentukan Karakter
Religius Siswa dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Pada Kelas
VIl G SMPN 1 Imogiri Bantul Yogyakarta”. Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan Universitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,2015”. Skripsi ini meniliti tentang

8 M. Nurul Huda Mahasiswa, “Pembentukan Karakter Religius Melalui Pendidikan
Pencak Silat (Studi Multi Kasus PSHT Di SMP Bahrul Ulum Putat Jaya Dan Pagar Nusa Di SMP
KHM. Nur Karang Tembok Surabaya”, Tesis, (Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel 2019)
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bagaimana strategi pembentukan karakter religius sisa dalam
pembelajaran PAI dan budi pekerti. Selain itu, juga media apa saja
yang digunakan untuk pembentukan karakter religius dalam
pembelajaran PAI dan budi pekerti. Adapun hasil penelitiannya adalah
melalui strategi akademik menunjukkan siswa sudah terbentuk dengan
sangat baik dilihat dari hasil rata-rata semua item sebesar 100% yang
menunjukkan karakter siswa sangat baik dan telah membudaya.
Adapun karakter yang sudah terbentuk dengan sangat baik meliputi
karakter religius mandiri, tanggung jawab, disiplin, kreatif,
komunikatif, jujur, gemar membaca, dan rasa ingin tahu. Dari strategi
non akademik melaksanakan kewajiban sholat jumat bagi laki-laki,
shodagoh, infag, melakukan jumat bersih, melaksanakan sholat
dhuhur berjamaah, dan melaksanakan tadarus Al-Qur’an.™

3. Mahasiswa IAIN Tulungagung Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
dengan Rina Nurvianti 2019 dengan judul “Strategi Guru Akidah
Akhlak Dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 4 Tulungagung”. Fokus penelitiannya
menunjukkan strategi guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter
religious melalui Islamic Behavior, Disposition, dan Ethics. Melalui
Islamic behavior (perilaku keagamaan) ialah guru akidah akhlak

melakukan penanaman nilai-nilai religius seputar tadarus Al-Qur’an,

" Muhimmatun khasanah,” Pembentukan Karakter Religius Siswa Dalam

Pembelajaran PAI Dan Budi Pekerti Pada Kelas VII G SMPN 1 Imogiri Bantul Yogyakarta”,
Skripsi, (Yogyakarta:Fakultas IlImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga, 2015).
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tartil  Al-Qur’an, shalat Dhuha dan shalat Dhuhur berjamaah
menggunakan metode ceramah dan metode uswatun khasanah.
Selanjutnya guru akidah akhlak bekerja sama dengan guru Pendidikan
Agama Islam lainnya dalam mendampingi tadarus Al-Qur’an di kelas
maupun di masjid madrasah. Melalui Disposition (watak) yaitu strategi
pertama Guru memberikan materi di dalam kelas mengenai sifat atau
watak. Strategi lain mengadakan infak, Qotmil Al-Qur’an, MTQ dan
latihan hadrah pada hari tertentu. Proses kegiatan infak rutin
dilaksanakan pada hari Senin dan hari Jum’at dengan cara disediakan
kotak amal pada masing - masing kelas. Melalui Ethics (tata susila)
yaitu guru akidah akhlak menggunakan metode kelompok dan tanya
jawab dalam pengelolaan kelas, dengan tujuan mengkondisikan siswa
agar tidak membuat gaduh dalam kelas, selanjutnya strategi guru
akidah akhlak dalam membentuk karakter terkait etika yakni
menanamkan kebiasan 3S (salam, senyum, sapa).”*

4. Skripsi Muhammad Nur Zaki dengan judul “Pengaruh Kegiatan
Ekstrakulikuler Pencak Silat PSHT Terhadap Pembentukan Akhlag
Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Surabaya”. Jurusan PAIl Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya 2018. Hasil temuannya adalah Berdasarkan hasil analisis dari

rumusan masalah yang pertama yaitu tentang bagaimana Kegiatan

™ Rina Nurvianti, “Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Tulungagung”, (Tulungagung: Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan, 2019)
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ekstrakurikuler pencak silat Persaudaraan Setia Hati Terate (PSHT)
untuk pembentukan akhlaq peserta didik di SMP Negeri 3 Surabaya
tergolong “baik”. Berdasarkan hasil analisis dari rumusan masalah
yang kedua yaitu tentang Keadaan akhlaq peserta didik di SMP Negeri
3 Surabaya tergolong “baik”, karena prosentase terbanyak yang
diperoleh.”

5. Jurnal TARBAWI Volume 02 Nomor 02 Oktober 2018. Penulis
Annur, Rido Kurnianto, Rohmadi dengan judul Penerapan Karakter
Religius Pada Peserta Didik di MTs Muhammadiyah 3 Yanggong
Ponorogo. Hasil temuannya adalah dapat dianalisis factor penghambat
di MTs Muhammadiyah 3 Yanggong Ponorogo adalah beberapa anak
yang kurang semangat dalam berubah, dalam peserta didik setiap anak
memiliki bawaan sendiri-sendiri, jika yang di bawa pada peserta didik
itu adalah hal negativ, dalam penerapan karakter religius tidak akan
bisa berjalan dengan lancar. Karena perserta didik adalah peran
penting dalam pendidikan karakter sehingga akan merasa sulit jika
peserta didik tidak memiliki keinginan untuk berubah. Dan yang
lainnya yaitu kalau alat sebagian masih ada kendala, salah satnya
adalah seperti praktek haji alatnya masih pinjam, tetapi untuk
tersedianya alat kurangnya tidak banyak. Sedangkan Faktor yang
mendukung dalam penerapan karakter religius pada peserta didik di

MTs Muhammadiyah 3Yanggong Ponorogo sebagai berikut: (a)

2 Muhammad Nur Zaki,“Pengaruh Kegiatan Ekstrakulikuler Pencak Silat PSHT
Terhadap Pembentukan Akhlag Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Surabaya”, Skripsi, (Surabaya:
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2018)
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Semangat siswa untuk berubah menjadi lebih, (b) Kerjasama antara
masyaraka, keluarga, dan sekolah jadi semua saling berkesinambungan
antar sesama dalam penerapan karakter pada peserta didik, sehingga
dapat terlaksana dengan maksimal, (c) Didukung para pendidik yang
memadai/ suri tauladan, dengan adanya ilmu tersebut guru dapat
menerapkan karakter pada peserta didik, (d) Adanya alat yang tersedia

sehingga dalam penerapan karakter religius akan lebih mudah dan

maksimal.”
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu yang Relevan
No | Nama Judul Tahun | Perbedaan Persamaan
peneliti
1. M. Nurul Pembentuka | 2019 a. Lokasi a.Sama-sama
Huda n Karakter penelitian membahas
Religius berbeda. perilaku
Melalui b.Carayang | keagamaan
Pendidikan digunakan dengan
Pencak Silat berbeda pembelajaran
(Studi Multi yaitu pencak silat
Kasus PSHT dengan b. Metode
Di SMP menggunaka | yang
Bahrul Ulum n dua digunakan
Putat Jaya organisasi sama
Dan Pagar pencak silat | melalui
Nusa Di kegiatan
SMP KHM. pencak silat
Nur Karang
Tembok
Surabaya

™ Annur, Rido Kurnianto, Rohmadi, “Penerapan Karakter Religius Pada Peserta Didik
di MTs Muhammadiyah 3 Yanggong Ponorogo”, Jurnal, (Ponorogo: Jurnal TARBAWI Volume
02 Nomor 02 Oktober 2018)
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Muhimmatun | Pembentuka | 2015 a. Lokasi a.Sama-sama
Khasanah n Karakter penelitian | membahas
Religius berbeda. perilaku
Siswa dalam b. Metode keagamaan.
Pembelajara yang
n PAI dan dibahas
Budi Pekerti berbeda
Pada Kleas
VII G
SMPN 1
Imogiri
Bantul
Yogyakarta
Rina Strategi 2019 a. Lokasi a.Sama-sama
Nurvianti Guru Akidah penelitian | membahas
Akhlak berbeda perilaku
Dalam b. Metode keagamaan
Membentuk yang
Karakter dibahas
Religius berbeda
Siswa di
Madrasah
Tsanawiyah
Negeri 4
Tulungagun
g
Muhammad | Pengaruh 2018 | a. Lokasi a. Sama-sama
Nur Zaki Kegiatan penelitian membahas
Ekstrakuliku yang berbeda | perilaku
ler Pencak b. Metode peserta didik
Silat PSHT yang dibahas | b. Sama-sama
Terhadap berbeda Menggunakan
Pembentuka metode pencak
n Akhlag silat
Peserta
Didik Di
SMP Negeri
3 Surabaya
Annur, Rido | Penerapan 2018 a. Lokasi a.Sama-sama
Kurnianto, Karakter penelitian membahas
Rohmadi Religius yang berbeda | perilaku
Pada Peserta b. Metode keagamaan.
Didik Di yang dibahas
MTs berbeda
Muhammadi
yah 3
Yanggong

Ponorogo
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G. Paradigma Penelitian

Penelitian pada hakikatnya merupakan suatu upaya untuk
menemukan  kebenaran. Untuk lebih  membenarkan kebenaran,
mengarahkan dan mempermudah dalam proses berfikir, maka dibuatlah
paradigm penelitian dalam sebuah karya ilmiah. Dalam penelitian ini,
peneliti akan menjabarkan paradigma penelitian tentang strategi
pembelajaran extrakulikuler pencak silat. Strategi merupakan cara yang
digunakan guru untuk mencapai tujuan. Tanpa strategi yang jelas proses
pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah
di tetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran
tidak akan berjalan dengan efektif dan efisien. Strategi pembelajran sangat

berguna bagi guru dan juga siswa.
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Gambar 2.2 Paradigma Penelitian
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